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Abstrak

	Latar belakang penelitian ini adalah pada era globalisasi seperti saat ini tidak sedikit mahasiswa yang sudah bisa menggunakan internet untuk belajar ataupun bermain. Jadi perkembangan tekonologi ini bisa dimamfaatkan dalam pembelajaran. Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi semakin mendorong upaya pembaharuan dalam pemanfaatan hasil-hasil teknologi dalam proses pembelajaran.  Dosen  dituntut agar mampu menggunakan alat-alat yang dapat disediakan, dan tidak tertutup kemungkinan bahwa alat-alat tersebut sesuai dengan perkembangan dan tuntutan zaman. Dosen sekurang-kurangnya dapat menggunakan laptop dan proyektor. Pemamfaatan Edmodo sebagai media pembelajaran Keterampilan Menulis Cerpen khususnya pada mata kulaia keterampilan menulis yang lebih menarik dari metode ceramah. Dengan disajikan materi secara singkat, padat dan jelas membuat mahasiswa tidak malas untuk membaca materi tersebut. Kemudahan mengakses materi kapanpun dan dimanapun membuat mahasiswa dapat menentukan sendiri kapan waktu yang tepat dan nyaman untuk belajar sehingga lebih baik dalam menyerap pelajaran.
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan menggunakan metode eksperimen. Pada penelitian ini digunakan dua kelas, yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Penelitian eksperimen merupakan satu penyelidikan yang dirancanag sedemikian rupa sehingga sehingga fenomena atau kejadian itu dapat disosialisasikan dari pengaruh pengaruh lain. Hal ini dibuktikan adanya perubahan nilai mahasiswa, yang mana pada kelas kontrol nilai rata-rata/mean () adalah 71,25. Setelah diterapkan media online edmodo dalam proses belajar di kelas eksperimen diperoleh perubahan hasil pembelajaran mahasiswa dengan nilai rata-rata () 80,5. 
Berdasarkan hasil uji t(21,31>1,67)  disimpulkan bahwa adanya perbedaan  signifikan antara hasil keterampilan menulis cerpen di kelas eksperimen menggunakan media online edmodo dan tanpa menggunakan media online edmodo di kelas kontrol. Hal ini dapat dilihat dari hasil perbandingan thitung dengan ttabel (21,31>1,67), karena thitung lebih besar dari ttabel maka Ha(hipotesis alternatif) diterima, berarti terdapat pengaruh penggunaan media online edmodo Mahasiswa Bahasa Dan Sastra Indonesia Tingkat Lima STKIP Yayasan Abdi Pendidikan Payakumbuh.
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PENDAHULUAN

Pembelajaran Bahasa Indonesia menekankan pada pemerolehan empat keterampilan berbahasa. Keempat keterampilan tersebut adalah menyimak, berbicara, membaca dan  menulis. Keempat keterampilan berbahasa disajikan secara terpadu namun dimungkinkan untuk memberikan penekanan pada salah satu keterampilan yaitu keterampilan menulis. Keterampilan menulis merupakan keterampilan yang menghasilkan yaitu menghasilkan tulisan. Menulis secara umum dapat diartikan sebagai suatu kegiatan penyampaian pesan (komunikasi) dengan menggunakan bahasa tulis sebagai alat atau medianya. Dikatakan  demikian, karena menulis adalah hasil mengorganisasikan ide atau gagasan dari proses mendengarkan, berbicara, dan  membaca. Kemampuan  menulis sangat penting bagi mahasiswa  terutama bagi mahasiswa tingkat lima yang mengambil matakuliah pengajaran keterampilan menulis. Dengan menulis, mahasiswa  dapat  menyampaikan atau menuangkan ide  atau  gagasan  secara  tidak  langsung  dalam  sebuah tulisan dan mahasiswa juga dapat meningkatkan dan memperluas pengetahuannya melalui tulisan-tulisannya.
Mengingat besarnya manfaat yang dapat dipetik dari menulis, sudah seharusnya pembelajaran menulis mendapat perhatian khusus. Menulis bukanlah suatu pekerjaan yang mudah dan dapat dimiliki oleh setiap orang tanpa bekerja dan berlatih. Kemampuan menulis didapat melalui latihan terus menerus sesuai dengan tingkat kemampuan mahasiswa. Keterampilan menulis menuntut  adanya  informasi  dan  pengetahuan  yang  didapat  dari kemampuan berbahasa  yang lain. Hal ini menunjukkan bahwa keterampilan menulis adalah sebuah proses perkembangan. Oleh karena itu, menulis membutuhkan adanya  pengalaman  dan latihan. Hal tersebut  diperlukan  untuk  mendapatkan hasil tulisan yang baik. Salah satu pengalaman dan latihan tersebut didapatkan dalam mata kuliah keterampilan menulis mahasiswa program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia. Salah satu kompetensi dasar kemampuan menulis yang harus dikuasai mahasiswa yang mengambil mata kuliah Pengajaran Keterampilan Menulis adalah mahasiswa mampu menulis cerpen dan menerbitkannya pada media cetak.
Keterampilan menulis cerpen merupakan keterampilan berbahasa yang dapat mengembangkan kemampuan imajinasi mahasiswa. Oleh karena itu, keterampilan menulis cerpen sangat penting diajarkan pada mata kuliah  pengajaran keterampilan menulis supaya mahasiswa lebih terbiasa menerbitkan tulisannya ke medeia cetak. Cerpen merupakan karangan yang singkat, sederhana, dan membahas masalah tunggal. Biasanya, cerpen dapat dibaca dalam sekali kesempatan. Cerpen memiliki unsur-unsur yang lengkap yaitu unsur intrinsik dan unsur ekstrinsik. Unsur yang membangun cerpen dari dalam disebut unsur intrinsik sedangkan unsur yang berada di luar kontruksi namun ikut membangun sebuah cerpen disebut unsur ekstrinsik. Unsur intrinsik sebuah cerpen adalah tema, latar, alur, tokoh, dan sudut pandang. Tema di dalam cerpen merupakan suatu gagasan, ide, atau pikiran utama yang mendasar pada suatu cerpen. Latar dalam cerpen terdiri atas latar waktu dan latar tempat. Alur merupakan rangkaian peristiwa yang membentuk cerita. Alur ada beberapa jenis, alur maju dan alur mundur. Tokoh atau pelaku dalam cerpen memiliki watak atau karakter tokoh biasa nya dengan penyebutan langsung, melalui dialog antar pelaku, melalui monolog pelaku, atau penggambaran tokoh secara langsung.
	Menurut Aminudin (2009: 32) cerpen adalah cerita khayalan(imajinasi) yang tidak terlalu panjang, cerita pendek bisa itu biasa kita singkat dengan cerpen. Adapun orang yang mengarang cerpen disebut cerpenis, hal yang perlu diingat bahwa cerpen berasal dari khayalan/ide penulisnya. Walaupun sumber cerita itu bisa berasal dari kehidupan sehari hari. Selanjutnya, Muryanto     (2008:5) cerpen termasuk salah satu karya sastra yang berbentuk prosa. Cerpen disebut cerita pendek harus dilihat dari kuantitas, yaitu banyaknya perkataan yang dipakai antara 500-20.000 kata, adanya satu plot, adanya satu watak, dana adanya satu kesan. Hampir semua menyepakati pada suatu kesimpulan bahwa cerita pendek atau cerpen adalah cerita rekaan yang pendek. Satria (2011: 101) menjelaskan bahwa cerpen merupakan cerita pendek yang penulisannya sering diawali dengan “pada suatu hari”, cerpen juga identik dengan penggunaan sudut pandang pertama serta menurutnya dalam penulisan cerpen tidak perlu mengikuti aturan aturan penulisan yang pernah dipelajari selama sekolah. 
	Menurut Muryanto (2008:7) menyatakan bahwa unsur intrinsik adalah unsur unsur yang membangun cerpen dari dalam, saat membaca sebuah cerpen , unsur unsur tersebut dapat kita temukan secara tersurat maupun tersirat. Unsur unsur intrinsik cerpen yang berupa tema dan amanat, alur dan pengaluran, tokoh dan penokohan, latar dan pelataran, serta sudut pandang cerita. Aminudin (2009: 34) menyatakan bahwa cerpen dibangun dari dua unsur intrinsik dan ekstrinsik. Cerpen memiliki unsur peristiwa, plot, tema, tokoh, latar, sudut pandang. Cerita di dalam sebuah cerpen dapat kita baca hanya dalam sekali duduk, tokoh tokoh dalam cerita pun lebih sedikit dibandingkan dengan tokoh yang ada dalam novel, jalan ceritanya pun tidak sepanjang jalan cerita yang ada dalam novel. Selanjutnya, menurut Mafrukhi (2006: 159) menyatakan bahwa cerpen mempunyai unsur unsur yang lengkap. Unsur unsur Intrinsik sebuah cerpen adalah tema, latar, alur, tokoh, dan sudut pandang(pusat pengisahan). Latar dalam cerpen terdiri atas latar waktu dan latar tempat. Alur merupakan rangkaian peristiwa yang membentuk cerita. Alur ada beberapa jenis, alur maju dan alu mundur. Tokoh atau pelaku dalam cerpen memilki watak atau bisa dengan penyebutan langsung, melalui dialog antar pelaku, melalui monolog pelaku, atau penggambaran tokoh secara langsung.
	Dari pendapat ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa unsur unsur intrinsik cerpen adalah mencakup tema merupakan pokok inti permasalahan yang akan ditulis, penokohan dan karakteristik tokoh dan karakter tokoh yang terdapat dalam cerpen, latar (latar suasana, latar waktu, dan latar tempat) latar merupakan tempat dimana saja latar tempat terjadi peristiwa di dalam cerpen, dan alur (plot) rangkaian cerita yang terdapat dalam cerpen.

1) Tema
	
Menurut Muryanto (2008: 7) menyatakan tema merupakan suatu gagasan, ide, atau pikiran utama yang mendasar pada suatu cerpen, tema dapat diibaratkan sebagai fondasi sebuah cerpen.tema diibaratkan sebagai fondasi sebuah cerpen, sering terasa bahwa pengarang tidak hanya sekedar ingin menyampaikan cerita demi bercerita saja. Alasan pengarang menyajikan sebuah cerita adalah untuk menmgemukakan sebuah gagasan atau konsep sentral kepada pembaca. Aminudin (2009: 43) menyatakan bahwa cerpen hanya berisi satu tema karena ceritanya yang pendek.Hal itu berkaitan dengan keadaan jalan cerita yang juga tunggal dan tokoh (pelaku) yang terbatas. Tema dapat kita dapat setelah kita membaca secara menyeluruh (close reading) isi cerpen. Dengan demikian, tema ada tersamar dalam cerita.
	 Berdasarkan pendapat ahli di atas dapat disimpulkan bahwa tema merupakan dasar pemikiran (berisi satu tema karena ceritanya yang pendek) dan merupakan fondasi dalam sebuah karya sastra cerpen. Melalui tema inilah pengarang mengungkapkan apa yang ia lihat,dengar,serta ia rasakan, sehingga dapat dinikmati oleh pembaca.

2) Tokoh
	Menurut Muryanto (2008: 14) istilah tokoh mengacu pada pelaku dalam cerita, yaitu dapat berupa manusia, binatang, dan lain sebagainya. Tokoh dapat dianggap sebagai individu rekaan yang mengalami peristiwa atau mengambil bagian dan berlakuan dalam berbagai peristiwa yang terjadi dalam cerita selanjutnya penokohan,cara penggambaran tokoh dalam suatu cerita rekaan dan setiap tokoh dalam cerpen memiliki watak tersendiri yang berbeda satu sama lain. Aminudin (2009: 79) tokoh adalah para pelaku yang terdapat dalam sebuah cerita fiksi, tokoh adalah individu rekaan pengarang yang bersifat fiktif yang mengemban peristiwa dalam cerita.tokoh merupakan unsur yang penting karena tanpa ada tokoh tidak akan terjalin sebuah cerita.
	Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa tokoh adalah sebuah proses untuk memilih dan menunjuk siapa yang menjadi pemeran atau pelaku dalam sebuah cerita, baik pemeran utama maupun pemeran tambahan yang terdapat dalam sebuah cerita, baik secara lahir maupun bathin
3) Latar
	Menurut Muryanto (2008: 17) menyatakan bahwa latar sebuah cerpen terdiri atas latar waktu, latar tempat, dan latar suasana. latar tempat menyatakan lokasi dimana cerita berlangsung, dan latar waktu menyatakan waktu berlangsungnya cerita sedangkan latar suasana menyatakan suasana yang terungkap di dlam cerpen misalnya mengharukan, menyedihkan, lucu, mencekam dan lain sebagainya selanjutnya pelataran merupakan teknik untuk menampilkan latar. Aminudin (2009: 45) latar (setting) dalam cerpen merupakan salah satu bagian cerpen yang dianggap penting sebagai penggerak cerita. Latar mempengaruhi unsur lain , semisal tema atau penokohan. Latar tidak hanya menyangkut lokasi di mana para pelaku cerita terlibat dalam sebuah kejadian adapun penggolongan latar yaitu latar tempat, latar waktu, latar suasana.
	Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa latar merupakan gambaran tempat, waktu atau masa, dan kondisi sosial atau suasana terjadinya cerita. Itu berarti latar terdiri atas latar tempat, latar waktu, dan latar sosial. Latar tempat merujuk pada tempat menunjuk pada tempat atau lokasi terjadinya cerita. Latar waktu atau masa menunjuk pada kapan atau bila mana cerita itu terjadi. Latar sosial menunjuk pada kondisi sosial yang melingkupi terjadinya cerita. 

4) Alur
	Menurut Muryanto (2008: 9) menyatakan alur atau plot dapat diartikan sebagai rangkaian peristiwa yang dijalin dengan seksama. jalinan atau rekaan tersebut dapat menggerakkan jalan cerita melalui peristiwa atau permasalahan dan akhirnya selesai. pengarang dapat mengurutkan peristiwa yang dialami tokoh dalam cerpen agar dapat tersususn menurut urutan waktu terjadinya. Selain itu pengaluran dapat dianggap sebagai pengaturan urutan pembentuk cerita. Aminudin (2009: 47) menyatakan bahwa plot merupakan bagian rangkaian perjalanan cerita yang tidak tampak, jalan cerita dikuatkan dengan hadirnya plot. Sehubungan dengan naik turunnya Jalan cerita karena adanya sebab akibat, dapat dikatakan pula plot dan jalan cerita dapat lahir karena adanya konflik. Konflik tidak harus selalu pertentangan antara orang per orang. Konflik dapat hadir dalam diri sang tokoh dengan dirinya maupun dengan lingkungan di sekitarnya. Hal yang menggerakkan cerita adalah plot. 
Saat ini teknologi dalam pembelajaran semakin berkembang pesat, perkembangan tersebut dirasakan oleh dosen ataupun mahasiswa. Pada era globalisasi seperti saat ini tidak sedikit mahasiswa yang sudah bisa menggunakan internet untuk belajar ataupun bermain. Jadi perkembangan tekonologi ini bisa dimamfaatkan dalam pembelajaran.
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi semakin mendorong upaya pembaharuan dalam pemanfaatan hasil-hasil teknologi dalam proses pembelajaran.  Dosen  dituntut agar mampu menggunakan alat-alat yang dapat disediakan, dan tidak tertutup kemungkinan bahwa alat-alat tersebut sesuai dengan perkembangan dan tuntutan zaman. Dosen sekurang-kurangnya dapat menggunakan laptop dan proyektor.
Pemamfaatan Edmodo sebagai media pembelajaran Keterampilan Menulis Cerpen khususnya pada mata kulaia keterampilan menulis yang lebih menarik dari metode ceramah. Dengan disajikan materi secara singkat, padat dan jelas membuat mahasiswa tidak malas untuk membaca materi tersebut. Kemudahan mengakses materi kapanpun dan dimanapun membuat mahasiswa dapat menentukan sendiri kapan waktu yang tepat dan nyaman untuk belajar sehingga lebih baik dalam menyerap pelajaran.
Edmodo sangat membantu dalam proses pembelajaran. Edmodo menyediakan cara yang aman dan mudah untuk membangun kelas virtual berdasarkan pembagian kelas layaknya di sekolah. Desain tampilan yang dimiliki Edmodo hampir sama dengan desain tampilan Facebook. Dengan Edmodo, dosen dapat mengirim nilai, tugas, maupun kuis untuk mahasiswa dengan mudah. Bukan hanya proses belajar mengajar antara mahasiswa dan dosen yang semakin dimudahkan, dosen pun dapat saling berdiskusi dengan dosen lainnya yang berada di belahan dunia lain, berbagi pengalaman mengajar, dan sebagainya. Dalam penggunaan Edmodo, terdapat beberapa hal yang perlu diperhatikan seperti kode khusus untuk setiap kelas atau grup. Jika mahasiswa ingin bergabung pada suatu grup, maka mahasiswa terlebih dahulu mengetahui kode khusus grup tersebut.
Pembelajaran merupakan proses dasar dari pendidikan , dari sanalah lingkup terkecil secara formal yang menentukan dunia pendidikan berjalan baik atau tidak baik. Menurut Hamalik (2003:30) Pembelajaran sebagai suatu kombinasi yang tersusun meliputi unsur manusia, material, fasilitas, perlengkapan, dan prosedur yang saling memengaruhi untuk mencapai tujuan pembelajaran. 
Pembelajaran pada dasarnya merupakan suatu proses interaksi komunikasi antara sumber belajar, guru, dan siswa. Hal ini dikemukakan oleh Sudjana (2004:28) yang menyatakan bahwa pembelajaran dapat di artikan sebagai setiap upaya yang sistematik dan sengaja untuk menciptakan agar terjadi kegiatan interaksi edukatif antara dua pihak, yaitu antara peserta didik (warga belajar) dan pendidik (sumber belajar) yang melakukan kegiatan membelajarkan.
Kegiatan pembelajaran, dalam implementasinya mengenal banyak istilah untuk menggambarkan cara mengajar yang akan dilakukan oleh guru. Saat ini, begitu banyak macam strategi ataupun metode pembelajaran yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran menjadi lebih baik. Strategi menurut Kemp (1995) adalah sustu kegiatan pembelajaran yang harus dikerjakan guru dan siswa agar tujuan pembelajaran dapat dicapai secara efektif dan efisien. Senada dengan pendapatnya Kemp, Dick and Carey (1985) juga menyebutkan bahwa strategi pembelajaran itu adalah suatu perangkat materi dan prosedur pembelajaran yang digunakan bersama-sama untuk menimbulkan hasil belajar pada peserta didik atau siswa
Model pembelajaran dapat dijadikan pola pilihan, artinya para guru boleh memilih model pembelajaran yang sesuai dan efisien untuk mencapai tujuan pendidikannya. Joy & Weil berpendapat bahwa model pembelajaran adalah suatu rencana atau pola yang dapat digunakan untuk membentuk bahan pembelajaran, dan membimbing pelajaran di kelas yang lain (Joyce & Weil, 1980:1).

[bookmark: _Toc508354103][bookmark: _Toc508355405][bookmark: _Toc508367964][bookmark: _Toc509785181]Pembelajaran online ( Web )
Menurut Rusman (2011:263) Pembelajaran berbasis web merupakan suatu kegiatan pembelajaran yang memanfaatkan media situs (website) yang bisa di akses melalui jaringan internet. Sedangkan Darmasyah (2010:13) mengungkapkan pembelajaran berbasis web adalah suatu sistem belajar jarak jauh berbasis teknologi informasi dengan antarmuka Web.
Dalam salah satu publikasinya di situs about-elearning.com Rusman, (2011:115), Himpunan Masyarakat Amerika untuk Kegiatan Pelatihan dan Pengembangan (The America Society foe training and Development/ASDT) (2009) mengemukakan defenisi e-learning sebagai berikut: “E-learning is a broad set of applications and processes which include web-based learning, computer-based learning, virtual and digital classrooms. Much of this is delivered via the internet, intranets, audio and vidiotape, satellite broadcast, interctive TV, and CD-ROM. The defenition of e-learning varies depending on the organization and how it is used but basically it is involves elecktronic means communication, education, and training.”
Defenisi tersebut menyatakan bahwa e-learning merupakan proses dan kegiatan penerapan pembelajaran berbasis web (web-based learning), pembelajaran berbasis komputer (computer based learning), kelas virtual (virtual classrooms) dan kelas digital (digital classroom). Materi-materi dalam kegiatan penerapan pembelajaran elektronik tersebut kebanyakan dihantarkan melalui media internet, intranet, tape video atau audio, penyiaran melalui satelit televisi interaktif serta CD-ROM. Defenisi ini juga menyatakan bahwa defenisi dari e-learning itu bisa bervariasi tergantung dari penyelenggara kegiatan e-learning tersebut dan bagaimana cara penggunaannya, termasuk juga apa tujuan penggunaannya.
Menurut Jaya Kumar C. Koran (dalam Rusman 2014:346) e-learning adalah pembelajaran yang menggunakan rangkaian elektronik (LAN), WAN, atau internet) untuk menyampaiakan isi pembelajaran, interaksi, atau bimbingan. Ada pula yang menafsirkan e-learning sebagai pendidikan jarak jauh yang di lakukan melalui media internet. Meskipun pembelajaran dapat dilaksanakan secara langsung, tetapi keberadaan pendidik dan peserta didik pada tempat yang terpisah. Artinya, pembelajaran berbasis web menggunakan konsep dasar belajar jarak jauh.
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a. [bookmark: _Toc508355407][bookmark: _Toc508367966][bookmark: _Toc509785183]Pengertian Edmodo
Menurut Balasubramanian & Jaykumar (dalam Azyes, 2015:14), edmodo adalah pembelajaran berbasis jejaring social yang aman dan gratis dalam memudahkan guru untuk membuat dan mengelola kelas virtual sehingga siswa dapat terhubung dengan teman sekelas dan guru kapan saja dan dimana saja. Edmodo dikembangkan oleh Nicolas Borgand JeffO' Hara sebagai platform pembelajaran untuk berkolaborasi dan terhubung antara siswa dan guru dalam berbagi konten pendidikan, mengelola proyek atau tugas dan menangani pemberitahuan setiap aktivitas.
Gatot (dalam Azyes, 2015:15) mendefinisikan edmodo sebagaia aplikasi edukasi dengan platform media sosial dan cloud menyerupai facebook yang dapat digunakan dalam pembelajaran. Sejalan dengan pandangan Gatot, Sudibjo (dalam Azyes, 2015:15) mengemukakan bahwa edmodo diciptakan menggunakan konsep yang mirip dengan facebook, dimana tujuan pembuatannya adalah khusus untuk bidang pendidikan yang dapat mendukung proses pembelajaran secara online. Dalam penggunaan edmodo bukan hanya guru dan siswa saja yang dapat berinteraksi, tetapi para orang tua siswa juga dapat memiliki akun untuk ikut berkomunikasi dengan guru, agar dapat melihat perkembangan anaknya selama menjalani proses pembelajaran.
 Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa edmodo merupakan media pembelajaran berbasis jejaring social dalam mendukung proses pembelajaran padakelas virtual, dimana edmodo menyediakan fasilitas untuk berbagi materi, berkomunikasi dengan teman maupun guru serta mengerjakan tugas secara online yang dapat digunakan kapan saja dan dimana saja.
Tujuan penggunaan media edmodo dalam pembelajaran dapat dijelaskan sebagai berikut:
1) Meningkatkan kualitas pembelajaran siswa.
2) Mengubah budaya mengajar guru.
3) Mengubah belajar siswa yang pasif kepada budaya belajar aktif, sehingga terbentuk belajar mandiri.
4) Memperluas kesempatan belajar bagi siswa.
5) Mengembangkan dan memperluas produk dan layanan baru. Sanaky(dalam Azyes, 2015:15)
Berdasarkan uraian  diatas, dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran edmodo membantu guru untuk memperkuat rencana pelajaran. Guru dapat memberikan aktifitas tambahan sehingga siswa lebih aktif dalam belajar .

b. [bookmark: _Toc508355408][bookmark: _Toc508367967][bookmark: _Toc509785184]Fitur Edmodo
Dalam mendukung proses pembelajaran, edmodo dilengkapi dengan beberapa aktivitas pembelajaran, seperti quiz, assignment , poll ,gradebook, library, award badges, dan parentcode. Untuk bahan ajar, edmodo mendukung bahan ajar berupa fileandlinks. Kamarga (dalam, Azyes 2015:15). Penjelasan mengenai fitur edmodo adalah sebagaiberikut :
1) Assignment. Fitur ini digunakan oleh guru untuk memberikan penugasan kepada siswa secara online. Fitur ini dilengkapi dengan waktu deadline dan fitur attachfile sehingga siswa dapat mengirimkan tugas dalam bentuk file secara langsung kepada guru.
2) FileandLinks. Fitur ini dignakan oleh guru dan siswa untuk mengirimkan pesan dengan melampirkan filedanlink pada grup kelas. File yang dilampirkan berlaku untuk semua jenis ekstensi seperti .doc, .pdf, .ppt,. xls, dll.
3) Quiz. Fitur ini digunakan untuk memberikan evaluasi secara online baik berupa pilihan ganda, isian singkat, maupun soal uraian. Quiz hanya dapat dibuat oleh guru, sedangkan siswa hanya mengerjakannya saja. Fitur ini dilengkapi dengan batas waktu pengerjaan, informasi tentang kuis yang akan dibuat, judul kuis dan tampilan kuis.
4) Polling. Fitur ini digunakan oleh guru untuk dibagikan kepada siswa untuk mengetahui tanggapan siswa mengenai hal tertentu yang berkenaan dengan pelajaran.
5) Gradebook. Fitur ini diguna kan oleh guru sebagai catatan nilai siswa yang dapat diisi secara manual atau secara otomatis sedangkan untuk siswa, dapat melihat berupa rekapan nilai dalam bentuk grafik dan penilaian langsung.
6) Library. Fitur ini digunakan oleh guru maupun siswa sebagai tempat penyimpanan berbagai sumber pembelajaran dengan konten yang beragam. Guru dapat mengupload bahan ajar, materi, presentasi, sumber referensi, gambar, video, audio dan konten digital lainnya.
7) AwardBadges. Fitur ini digunakan oleh guru untuk memberikan suatu penghargaan baik kepada siswa maupun kelompok.
8) ParentsCodes. Fitur ini berfungsi member kesempatan kepada orangtua/wali masing-masing siswa dapat bergabung memantau aktivitas belajar dan prestasi putra-putrinya, guru harus mengakses kode untuk orang tua siswa dan kemudian membagikannya pada masing-masing orangtua/wali. Akses kode untuk orang tua siswa dapat diperoleh dengan mengklik nama kelas.
Basori (dalam Azyes 2015:16)

c. [bookmark: _Toc509785185]Cara Mendaftar Akun Edmodo
1) Ketikkan alamat https://www.edmodo.com pada browser anda (Mozilla, Chrome, Opera, dll) atau klik tulisan berikut ini :  edmodo
· Pilih/klik Student. Sebenarnya ada 3 pilihan ; Teachers, Student, Parents.
· Teachers : akun untuk dosen
· Students : akun untuk mahasiswa
· Parents : akun orang tua siswa untuk memantau hasil perkembangan belajar mahasiswa yaitu dengan memberikan kode dari edmodo masing-masing mahasiswa.








2) Ketikkan kode join yang diberikan guru pada kolom Group Code, contoh : 123456
3) Ketikkan nama pertama anda pada kolom First Name, contoh : Sri
4) Ketikkan nama terahir anda pada Last Name, jika nama hanya terdiri dari 1 kata maka dapat mengulang nama pertama anda. Contoh : walef
5) Ketikkan username yang anda inginkan untuk login pada kolom User Name, Contoh : Sri Walef
6) Ketikkan email anda pada kolom Email (optional). Optional artinya tidak wajib. Contoh : xxxabcdxxx@gmail.com
7) Ketikkan password yang akan anda gunakan untuk login pada kolom Password. Buatlah password unik, mudah diingat jangan terlalu pendek jumlah karakternya atau 6 karakter lebih. Contoh : 123abcdF
8) Jika semuanya sudah diisikan dengan baik dan benar pada langkah 3-8, selanjutnya klik Daftar Gratis














9) Login Berhasil













Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan di atas, maka dapat diidentifikasi masalh yang berkaitan dengan penelitian ini sebgai berikut: Pertama: Keterampilan menulis mahasiswa  masih  kurang, karena dosen dalam menyampaikan pembelajaran masih menggunakan metode yang kurang bervariasi. Kedua: mahasiswa cendrung kurang menyukai pembelajaran keterampilan menulis cerpen yang monoton dan membosankan. Ketiga: mahasiswa masih kesulitan mengungkapkan ide cerita didalam menulis cerpen. Keempat: Media pembelajaran dalam keterampilan menulis yang digunakan oleh dosen kurang memotivasi mahasiswa dalam menulis. Kelima: Media Online Edmodo belum pernah digunakan dalam matakuliah Pengajaran Keterampilan Menulis . Hal ini menimbulkan ketertarikkan peneliti untuk menggunakan media online edmodo dalam pembelajaran keterampilan menulis cerpen mahasiswa program studi pendidikan bahasa Indonseia pada tingkat lima.
	Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, maka peneliti membatasi permasalahan pada pengaruh media online edmodo Terhadap Keterampilan Menulis Cerpen Mahasiswa Bahasa dan Sastra Indonesia Tingkat Lima STKIP Yayasan Abdi Pendidikan Payakumbuh.

METODE

	Metode penelitian yang diterapkan adalah metode eksperimen. Menurut Iskandarwassid dan Sunendar (2003: 65) menyatakan bahwa metode ini akan membantu pembelajar berkonsentrasi, dan tanpa disadari pembelajaran tersebut akan menyimpan berbagai macam aturan kebahasaan dan sejumlah kosakata yang pernah diajarkan. Edmodo sangat membantu dalam proses pembelajaran. Edmodo menyediakan cara yang aman dan mudah untuk membangun kelas virtual berdasarkan pembagian kelas layaknya. Desain tampilan yang dimiliki Edmodo hampir sama dengan desain tampilan Facebook. Dengan Edmodo, guru dapat mengirim nilai, tugas, maupun kuis untuk siswa dengan mudah. Bukan hanya proses belajar mengajar antara mahasiswa dan dosen yang semakin dimudahkan, dosen pun dapat saling berdiskusi dengan dosen-dosen lainnya yang berada di belahan dunia lain, berbagi pengalaman mengajar, dan sebagainya. Dalam penggunaan Edmodo, terdapat beberapa hal yang perlu diperhatikan seperti kode khusus untuk setiap kelas atau grup. Jika mahasiswa ingin bergabung pada suatu grup, maka mahasiswa terlebih dahulu mengetahui kode khusus grup tersebut.Tujuan penelitian eksperimen adalah untuk mendeskripsikan pengaruh penggunaan media online edmodo terhadap keterampilan menulis cerpen mahasiswa Bahasa Dan Sastra Indonesia Tingkat Lima STKIP Yayasan Abdi Pendidikan Payakumbuh.
Penelitian ini menggunakan paradigma The Randomized posttest control group dalam pengumpulan dan pengolahan data (seperti pemikiran tentang sebab akibat, reduksi, terhadap variabel, hipotesis, pertanyaan spesifik, pengukuran dan pengujian teori), serta menggunakan strategi penelitian eksperimen dan survei yang memerlukan data statistik. Jadi, dapat dikatakan bahwa penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Sesuai dengan penelitian ini maka digunakan dua kelas, yaitu kelas eksperimen I dan kelas eksperimen II. Kelas eksperimen I adalah kelas yang disengaja diberi seperangkat perlakuan dengan menerapkan media online edmodo, sedangkan kelas eksperimen II sebagai kelas pembanding tanpa menggunakan media. Sesudah selesai perlakuan kedua kelompok diberi tes terakhir (posttest). Maka desain penelitian yang digunakan adalah The Randomized posttest only control group (Yusuf, 2013: 191).

The Randomized posttest only control group
	E X‗‗‗‗‗‗‗‗‗‗‗‗‗O1
R
	K-‗‗‗‗‗‗‗‗‗‗‗‗‗‗O2
	
Dengan adanya pratest sebelum perlakuan baik untuk kelompok eksperimen I dan eksperimen II ( EX ,O1 ) dapat digunakan sebagai dasar dalam menentukan perubaahan. Di samping itu untuk dapat menimalkan atau mengurangi kecondongan seleksi (selection bias). Pemberian posttest pada akhir kegiatan akan dapat menunjukkan seberapa jauh akibat perlakuan. Hal ini dilakukan dengan cara mencari perbedaan skor EX – K- sedangkan pada kelompok eksperimen II perbedaan itu bukan karena perlakuan. Perbedaan O1 dan O2 akan memberikan gambaran lebih baik akibat perlakuan, setelah memperhitungkan selisih O1 dan O2.
Tempat penelitian adalah di STKIP Yayasan Abdi Pendidikan Payakumbuh sumber data penelitian adalah Mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia pada Tingkat Lima tahun Ajaran 2017/2018.



HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
Media Online Edmodo merupakan media yang digunakan dalam keterampilan menulis cerpen dengan tema kasih sayang orang tua di kelas eksperimen. Sebelum dosen dan mahasiswa melaksanakan kegiatan menulis cerpen dengan media online edmodo, dosen menjelaskan kegiatan pembelajaran menulis cerpen yang dilakukan mahasiswa dan memberi penjelasan atau mengenalkan tentang aplikasi edmodo. selanjutnya dosen membimbing mahasiswa untuk menjalankan aplikasi edmodo. . Berikut ini langkah-langkah praktis yang dilakukan oleh dosen dan mahasiswa setelah prates dan pascates. Pada pertemuan pertama kegiatan yang dilakukan  adalah menjelaskan tujuan pembelajaran, kemudian dosen tersebut menjelaskan materi tentang menulis cerpen kepada mahasiswa. Di dalam pembelajaran menulis cerpen dengen media online edmodo, mahasiswa mulai menulis cerpen dengan menggunakkan media online edmodo dengan tema yang telah ditentukan oleh guru. Pertemuan kedua, mahasiswa diminta menuliskan cerpen sesuai dengan langkah–langkah praktis yang dilakukan oleh dosen menggunakan media online edmodo dengan tema tentang kasih sayang orang tua.
Selanjutnya langkah yang digunakan tanpa menggunakan  media online edmodo. Dosen masuk pada kelas kontrol tanpa menggunakan media  yaitu dengan materi pembelajaran menulis cerpen. Dosen  menyuruh mahasiswa mendengarkan penjelasan tentang cerpen dan unsur intrinsik cerpen. Dosen  dan mahasiswa bertanya jawab mengenai materi cerpen. Dosen  menyuruh mahasiswa untuk membuat sebuah cerpen. Dosen  menentukan tema cerpen yang akan ditulis tentang Kasih sayang orang tua, isi cerpen menyangkut tokoh, latar dan alur. Dosen menyuruh mahasiswa secara individu membuat sebuah cerpen berdasarkan tema, tokoh, latar dan alur cerita. Dosen mengumpulkan cerpen tersebut. Dosen  menyimpulkan pembelajaran. Dosen menutup proses pembelajaran. Setelah tes unjuk kerja dilakukan kemudian Dosen mengambil hasil kerja tersebut dan diperiksa berdasarkan skor yang telah ditentukan.

1. Pengaruh Media Online Edmodo pada Kelas Eksperimen
Berdasarkan hasil dari prates dan pascates, maka didapat perhitungan statistik pada kelas Eksperimen sebagai berikut:

Tabel 1. Data Statistik Kelas Eksperimen
	Tes
	Σ
	


	Prates
	2445
	67,9

	Pascates
	2898
	80,5


	


Dari hasil tabel di atas dapat disimpulkan bahwa adanya pengaruh Media Online Edmodo dalam pembelajaran menulis cerpen berdasarkan uji t diperoleh t hitung lebih besar dari t tabel (6.494>1,67). Hal ini dibuktikan dengan adanya peningkatan nilai mahasiswa, yang mana pada waktu prates total nilai Σ 2445 dan nilai rata-rata/mean  adalah 67,9. Setelah diterapkan Media Online Edmodo dalam proses pembelajaran di kelas, didapat peningkatan hasil pembelajaran mahasiswa pada waktu pascates dengan total nilai  Σ 2898 dan total nilai rata-rata  80,5. 

2. Pengaruh Tanpa Menggunakan Media pada Kelas Kontrol
Pada kelas kontrol, mahasiswa diajar dengan tanpa  menggunakan metode. Perhitungan statistik yang didapat setelah pascates pada kelas kontrol adalah sebagai berikut:

Tabel 2. Data Statistik Kelas Kontrol
	Tes
	Σ
	


	Prates
	2118
	58,8

	Pascates
	2565
	71,25





Dari hasil tabel di atas dapat disimpulkan bahwa adanya pengaruh tanpa menggunakan media dalam pembelajaran menulis cerpen berdasarkan uji t diperoleh t hitung lebih besar dari t table (10,38>1,67). Hal ini dibuktikan dengan adanya peningkatan nilai mahasiswa, yang mana pada waktu prates total nilai (Σ) 2118 dan nilai rata-rata/mean () adalah 58,8. Setelah diterapkan tanpa menggunakan media dalam proses belajar di kelas, didapat peningkatan hasil pembelajaran mahasiswa pada waktu pascates dengan total nilai (Σ) 2565 dan nilai rata-rata () 71,25. 

3. Perbedaan Antara Hasil Pembelajaran Menulis Cerpen dengan Menggunakan media Online Edmodo dan Tanpa edia Online Edmodo
Dapat dilihat untuk perbedaan signifikan antara hasil pembelajaran menulis cerpen dengan media online edmodo dan tanpa media, penulis melakukan perbandingan nilai pascates antara kedua kelas;

Tabel 3. Perbandingan Nilai Pascates
	Kelas Eksperimen 
	Kelas Kontrol

	Jumlah Skor
	N
	

	Jumlah Skor
	N
	


	2898
	36
	80,5
	2565
	36
	71,25



Dari tabel di atas dapat dilihat rata-rata kelas eksperimen (80,5) lebih besar dibanding kelas kontrol (71,25). Hal ini menunjukkan bahwa adanya perbedaan yang signifikan antara hasil kemampuan menulis cerpen mahasiswa dengan tanpa menggunakan media online edmodo dibanding tanpa menggunakan media. Dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian ini penggunaan media online edmodo lebih efektif daripada tanpa menggunakan media.
Maka data tersebut dianalisis dengan menggunakan tiga pengujian, uji normalitas, uji homogenitas, dan uji t(t-test). Pengujian ini pada akhirnya berguna untuk menguji hipotesis mana yang akan diterima, berikut ini adalah penjelasan dari tiap pengujian tersebut.

1. Uji Normalitas
Uji normalitas data dilakukan untuk menguji apakah data yang diteliti berdistribusi normal atau tidak. Untuk menganalis datanya digunakan rumus Uji Liliefors (uji normalitas). Pengujian ini dilakukan pada kedua kelas: kelas eksperimen dan kelas kontrol, dan data yang digunakan adalah data dari hasil pascates. Data tersebut disimbolkan dengan Xi ,kemudian ditranformasikan dalam nilai Zi dari angka kenotasi pada distribusi normal dengan menggunakan dan SD dari data. Setelah itu dihitung probabilitas komulatif normal (F(zi)) dan probabilitas komulatif empirisnya (S(zi)). Kemudian di uji signifikannya dengan menghitung selisih {F(zi)-S(zi)}, dan nilai terbesarnya (Lilieforshitung=Lo) dibandingkan dengan nilaiLiliefors tabel (Lt). Untuk mencari Lt dalam penelitian ini digunakan derajat kepercayaan (dk/ α) 0.05. Jika nilai Lo<Lt, maka data berdistribusi normal. Namun apabila Lo>Lt, maka data tidak berdistribusi normal. Hasil uji normalitas pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4. Hasil Perhitungan Uji Normalitas
	Kelas
	n
	
	SD
	α
	Lo
	Lt
	Ket.

	Eksperimen 
	36
	80,5
	10,63
	0.05
	0.1357
	0.147667
	Normal

	Kontrol
	36
	71,25
	8,370
	0.05
	0.1988
	0.147667
	Normal



Tabel di atas menunjukkan bahwa pada kedua kelas nilai Lo lebih kecil dibanding nilai Lt, ini berarti sebaran data pada hasil pembelajaran menulis cerpen mahasiswa yang diajar dengan media online edmodo di kelas eksperimen dan tanpa menggunakan media di kelas kontrol berdistribusi normal.


2. Uji Homogenitas
Uji homogenitas dilakukan untuk melihat apakah data mempunyai varians yang homogen atau tidak. Pada penelitian ini, penulis menggunakan Uji Harley. Uji Harley digunakan dengan menbandingkan variansi terbesar dengan variansi terkecil dari data. Kemudian hasil dari Fhitung dibandingkan dengan hasil dari Ftabel, dengan df=n-1 dan k=2. Maka didapat hasil sebagai berikut:

Tabel 5. Hasil Perhitungan Uji Homogenitas
	
	268,44

	
	219,96

	Fhitung (Fn)
	1,22039

	N
	36

	K
	2

	Ftabel (Ft)
	3.4



Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa Fn lebih kecil dari Ft (1,22039<3.40). ini berarti variansi dari penelitian ini bersifat homogen.

3. Uji t (t-test)
Uji t adalah langkah terakhir yang digunakan dalam penelitian ini. Uji t digunakan untuk mencari nilai thitung yang akan dibandingkan dengan ttabel, untuk tujuan untuk menentukan hipotesis mana yang diterima.
Sebelum melakukan uji t, penulis mencari nilai standar deviasi gabungan (Sgab) terlebih dahulu dengan rumus sebagai berikut:


Setelah didapat nilai Sgab : 15,62, maka nilai tersebut digunakan pada rumus uji t berikut ini:


Dari perhitungan di atas di dapat nilai thitung :21,31. Kemudian nilai tersebut dibandingkan dengan nilai ttabel  untuk menentukan hipotesis mana yang akan diterima, dan pembahasan tersebut dijelaskan pada sub pokok pengujian hipotesis.

Pengujian Hipotesis
Pengujian hipotesis dilakukan dengan membandingkan nilai prates dengan pascatest dari kelas eksperimen. Langkah awal adalah dengan menetukan  dan SD dari nilai skor masing-masing tes. Kemudian data tersebut digunakan untuk mencari standar deviasi (Sd). Langkah selanjutnya adalah dengan menggunakan data tersebut untuk mencari thitung dengan rumus uji t (t-tes). Langkah terakhir adalah dengan membandingkan nilai thitung dengan ttabel. Hasilnya adalah sebagai berikut:

Tabel 6. Hasil Perhitungan Uji t Eksperimen 
	Eksperimen 
	n
	
	SD

	Prates 
	36
	67,91
	9,8

	Pascates 
	36
	80,5
	11,97

	Sd	: 11,641

	thitung	: 6,494

	ttabel	: 1,67(dengan df:n1-1=35 dan : 0.05)



Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai thitung lebih besar dari ttabel (thitung = 6,494> ttabel =1,67). Ini berarti Ha (hipotesis alternatif) diterima, yaitu adanya pengaruh media online edmodo terhadap keterampilan menulis cerpen mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia Tingkat Lima STKIP Yayasan Abdi Payakumbuh
Pengujian hipotesis dilakukan dengan membandingkan nilai prates dengan pascatest dari kelas kontrol. Langkah awal adalah dengan menentukan dan SD dari nilai skor masing-masing tes. Kemudian data tersebut digunakan untuk mencari standar deviasi (Sd). Langkah selanjutnya adalah dengan menggunakan data tersebut untuk mencari thitungdengan rumus uji t (t-tes). Langkah terakhir adalah dengan membandingkan nilai thitung dengan ttabel. Hasilnyaadalahsebagaiberikut:

Tabel 7. Hasil Perhitungan Uji t Kontrol
	Kontrol
	n
	
	SD

	Prates 
	36
	58,83
	9,8

	Pascates 
	36
	71,25
	11,97

	Sd	: 7,1738

	thitung	: 10,38

	ttabel	: 1,67(dengan df:n -1=35 dan : 0.05)



Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai thitung lebih besar dari ttabel (thitung = 10,38> ttabel =1,67). Ini berarti Ha (hipotesis alternatif) diterima, yaitu adanya pengaruh tanpa menggunakan media terhadap keterampilan menulis cerpen mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia Tingkat Lima STKIP Yayasan Abdi Pendidikan Payakumbuh
Pengujian hipotesis dilakukan dengan menbandingkan nilai dari kedua kelas yang didapat dari nilai pascates. Langkah awal adalah dengan menentukan
dan SD dari tiap kelas, kemudian data tersebut digunakan untuk mencari standar deviasi gabungannya (Sgab). Langkah selanjutnya adalah dengan menggunakan data tersebut untuk mencari thitung dengan rumus uji t (t-tes). Langkah terakhir adalah dengan membandingkan nilai thitung dengan ttabel. Hasilnya adalah sebagai berikut:

Tabel 8. Hasil Perhitungan Uji t
	Kelas
	N
	
	SD

	Eksperimen 
	36
	80,5
	11,97

	Kontrol
	36
	71,25
	9,8

	Sgab	: 15,62

	thitung	:21,31

	ttabel	: 1,67(dengan df:n1+n2-2=70 dan : 0.05)



Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai thitung lebih besar dari ttabel (thitung=21,31 > ttabel=1,67). Ini berarti Ha (hipotesis alternatif) diterima, yaitu adanya perbedaan yang signifikan antara kemampuan menulis cerpen mahasiswa yang diajar dengan media online edmodo dibanding dengan mahasiswa yang diajar dengan tanpa media.
Menulis merupakan salah satu mata pelajaran yang wajib diikuti oleh setiap mahasiswa perguruan tinggi. Dalam matakuliah pengajaran keterampilan menulis, mahasiswa juga diajarkan bagaimana caranya menulis cerpen, dan sebagai outputnya adalah mahasiswa mampu membuat sebuah cerpen. Walaupun begitu, mahasiswa masih menemukan kendala dalam menulis cerpen. Contohya mereka masih sulit untuk menulis, hal ini disebabkan karena mereka kurang bisa mengeluarkan ide yang ada dalam pikiran mereka ke dalam bentuk tulisan. Untuk bisa mengatasi hal tersebut, penulis menerapkan media online edmodo dalam penelitian ini.
Sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya, penelitian ini merupakan penelitian eksperimen, maka dalam penelitian ini ada dua kelas yang digunakan dalam proses pembelajaran; kelas eksperimen diajar dengan menggunakan media online edmodo dan kelas kontrol diajarkan dengan tanpa menggunakan media.




Hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya perbedaan kemampuan antara mahasiswa yang diajar dengan media online edmodo dengan mahasiswa yang diajar dengan tanpa media. Dengan kata lain media online edmodo lebih efektif dibanding tanpa media. Hal ini dibuktikan dengan diterimanya Ha (Hipotesis Alternatif), yaitu adanya perbedaan yang signifikan antara kemampuan menulis cerpen mahasiswa yang diajar dengan media online edmodo dibanding dengan mahasiswa yang diajar tanpa media. Berikut merupakan Pengaruh media online edmodo dalam pengajaran keterampilan menulis cerpen mahasiswa program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia tingkat lima STKIP Yayasan Abdi Pendidikan Payakumbuh, Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, bahwa pembelajaran menulis cerpen dengan media online edmodo berpengaruh terhadap nilai mahasiswa. Hal ini dibuktikan dengan adanya peningkatan nilai mahasiswa, yang mana pada waktu prates total nilai (Σ) 2445 dengan nilai rata-rata/mean () adalah 67,91. Setelah diterapkan media online edmodo dalam proses pembelajaran menulis cerpen maka nilai mahasiswa mengalami peningkatan pada waktu pascates dengan total nilai (Σ) 2898 dan nilai rata-rata /mean () 80,5. Ternyata media online edmodo sesuai digunakan dalam pembelajaran menulis cerpen mahasiswa dalam media online edmodo dapat bertukar pikiran dan dapat menemukan ide-ide baru dalam menulis. Pengaruh tanpa menggunakan media dalam pengajaran keterampilan menulis cerpen mahasiswa program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia tingkat lima STKIP Yayasan Abdi Pendidikan Payakumbuh, Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, bahwa pembelajaran menulis cerpen dengan tanpa menggunakan media berpengaruh terhadap nilai mahasiswa. Hal ini dibuktikan dengan adanya peningkatan nilai mahasiswa, yang mana pada waktu prates total nilai (Σ) 2118 dangan nilai rata-rata/mean () adalah 58,83. Setelah diterapkan tanpa menggunakan media dalam proses pembelajaran menulis cerpen maka nilai mahasiswa mengalami peningkatan pada waktu pascates dengan total nilai (Σ) 2565dan nilai rata-rata /mean () 71,25. Pembelajaran dengan tanpa menggunakan media dalam pengajaran keterampilan menulis memang mengalami kenaikan, tetapi kenaikan nilainya tidak terlalu tinggi. Perbedaan yang signifikan antara hasil pembelajaran menulis cerpen dengan media online edmodo dan tanpa media online edmodo, Berdasarkan hasil analisis perbandingan hasil pembelajaran menulis cerpen mahasiswa program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia tingkat lima STKIP Yayasan Abdi Pendidikan Payakumbuh antara media online edmodo dan tanpa media dapat dilihat dari rata-rata kelas eksperimen (media online edmodo) 80,5 lebih besar dibandingkan dengan kelas kontrol (tanpa media) 71,25. Hal ini menunjukkan perbedaan yang signifikan antara hasil kemampuan menulis cerpen mahasiswa dengan media online edmodo dibanding tanpa penggunaan media. Dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian ini penggunaan media online edmodo lebih efektif daripada penggunaan tanpa media.
Selain perhitungan statistik yang membuktikan bahwa media online edmodo lebih baik dibanding tanpa menggunkan media pada hasil menulis cerpen mahasiswa, hasil observasi juga menunjukkan hal yang serupa, yaitu dalam proses penerapan media online edmodo mahasiswa terlihat lebih aktif dari pada mahasiswa yang diajar tanpa menggunakan media. 

SIMPULAN


Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa media online edmodo berpengaruh dalam pembelajaran menulis cerpen pada mata kuliah keterampilan menulis di kelas eksperimen. Hal ini dibuktikan adanya pengaruh nilai mahasiswa, yang mana pada waktu tes awal nilai rata-rata/mean () adalah 67,91. Setelah diterapkan media online edmodo dalam proses belajar di kelas eksperimen diperoleh pengaruh hasil pembelajaran mahasiswa pada waktu tes akhir dengan nilai rata-rata () 80,5, dengan uji t (t-test) membuktikan thitung dengan ttabel (6.494>1,67), karena thitung lebih besar dari ttabel maka Ha (hipotesis alternatif) diterima. Jadi, hasil pembelajaran mahasiswa di kelas eksperimen  yang diberi perlakuan dengan media online edmodo berpengaruh dengan sebelum diberi perilakuan.


Berdasarkan hasil penelitian, tanpa menggunakan media berpengaruh dalam pembelajaran menulis cerpen mata kuliah keterampilan Menulis di kelas kontrol. Hal ini dibuktikan dengan adanya peningkatan nilai mahasiswa. Pada tes awal diperoleh rata-rata/mean () adalah 58,83. Setelah diterapkan tanpa media dalam proses belajar di kelas kontrol, didapat peningkatan hasil pembelajaran mahasiswa pada waktu tes akhir dengan nilai rata-rata () 71,25, dengan uji t (t-test) membuktikan thitung dengan ttabel (10,38>1.67), karena thitung lebih besar dari ttabel maka Ha (hipotesis alternatif) diterima. Jadi, hasil pembelajaran siswa di kelas kontrol yang diberi perlakuan tanpa menggunakan metode berpengaruh dengan sebelum diberi perilakuan.
Hasil uji t diketahui bahwa adanya perbedaan yang signifikan antara hasil pembelajaran menulis cerpen antara media online edmodo dengan tanpa media. Hal ini nampak pada hasil perbandingan thitung dengan ttabel (21,31>1,67), karena thitung lebih besar dari ttabel maka Ha (hipotesis alternatif) diterima. Jadi, hasil pembelajaran mahasiswa di kelas eksperimen yang diberi perlakuan dengan media online edmodo lebih baik dibanding dengan hasil pembelajaran mahasiswa di kelas kontrol yang diberi perlakuan dengan tanpa media
Jadi, dapat disimpulkan bahwa penerapan media online edmodo tidak hanya efektif dari tanpa menggunakan media, tetapi juga bisa meningkatkan kemampuan, keaktifan dan intuisi berpikir siswa agar lebih kritis lagi dalam proses pembelajaran.
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